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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia adalah salah satu makhluk sosial yang memerlukan komunikasi 

untuk saling berinteraksi antar sesama manusia, dimana komunikasi 

merupakan unsur terpenting dalam kehidupan manusia. Komunikasi 

merupakan suatu proses yang dilakukan dua orang atau lebih untuk bertukar 

informasi sehinga dapat saling memahami satu sama lain, berbagi dan 

mempengaruhi pesan diantara komunikan dan komunikator. Fungsi 

komunikasi adalah sebagai sarana informasi, ekspresi emosi, pendidikan, 

interaksi sosial dan hiburan. Komunikasi sendiri dapat dilakukan secara 

langsung maupun secara tidak langsung dengan perantara seperti telepon, 

tulisan dan bahasa tubuh (Anandita et al., 2023).  

Musik merupakan salah satu media yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan komunikasi (Nurindahsari, 2019). Musik 

menyampaikan pesan komunikasi dengan berbagai cara. Musik terbagi 

menjadi suara vocal, instrument atau gabungan dari kedua unsur tersebut. 

Menurut Pratiwi et al., (2023) musik mempunyai kemampuan untuk 

menyalurkan emosi seseorang, ia memiliki kekuatan untuk membangkitkan 

perasaan mulai dari perasaan bahagia hingga perasaan sedih, dan dapat 

berfungsi sebagai bentuk ekspresi yang kuat. Hal inilah yang menjadi salah 

satu alasan mengapa musik sering digunakan sebagai sarana untuk 
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merayakan, berduka atau merasakan emosi dalam konteks kehidupan 

seseorang. 

Musik merupakan refleksi dari realitas yang ada dalam kehidupan 

masyarakat. Lewat lirik lagu pencipta lagu dapat menyampaikan berbagai 

pesan yang dikemas dalam tema tertentu. Lirik lagu memiliki pesan masing-

masing yang ingin disampaikan pembuat lagu atau penyanyinya kepada para 

pendengar. Pesan itu dapat berupa curahan hati, aspirasi terkait situasi yang 

sedang terjadi seperti perasaan senang, cinta, lingkungan hidup, sosial, 

keadaan keluarga atau sebagai media untuk bermeditasi guna menyembuhkan 

diri sendiri (self healing) dari stres.  

Dalam menyampaikan pesan ke khalayak umum, musik mengemas pesan 

komunikasinya dalam bentuk kata-kata yang tertuang dalam lirik lagu pada 

setiap baitnya. Lirik lagu merupakan alat penghubung komunikasi antara 

musisi dengan pendengarnya (Bahrian, 2021). Menurut Tarigan (2022) 

penulis lagu membuat musik untuk menyampaikan pesan kepada pendengar 

atau penikmat musik melalui melodi dan lagu yang mereka rilis untuk berbagi 

emosi yang dialami dengan frasa dan bahasa yang dapat menarik minat 

pendengar dan menciptakan sesuatu lirik lagunya unik.  

Dalam komunikasi dalam ranah musik, sugesti antara pendengar 

(penerima pesan) dan penulis lagu (pengirim pesan). Lewat musik, pencipta 

lagu terdapat tujuan dibuatnya lagu tersebut, yaitu berbagi pengalaman 

dengan pendengarnya dan juga untuk berbagi atau mengungkapkan perasaan 

kepada musisi. Oleh karena itu tidak heran jika banyak sekali musisi yang 
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menggunakan tema yang berbeda-beda sesuai dengan realita kehidupan saat 

itu. Salah satu hal terpenting dalam sebuah karya musik adalah adanya lirik. 

Melalui lirik, pencipta lagu ingin menyampaikan pesan yang merupakan 

ekspresi dirinya. 

Lirik lagu merupakan salah satu bentuk ekspresi budaya yang kaya akan 

makna dan simbol. Sebagai karya sastra yang dilagukan, lirik lagu memiliki 

potensi untuk menyampaikan pesan-pesan tersembunyi melalui penggunaan 

bahasa, simbol, dan tanda. Lirik menjadi sebuah keberadaan yang terpenting 

dalam lagu. Melalui lirik seseorang dapat mengekspresikan hal-hal yang 

sudah pernah mereka lihat, dengar, maupun yang pernah dialaminya. Dalam 

mengekspresikan pengalamannya, pencipta lagu dapat melakukan permainan 

kata-kata untuk menciptakan sebuah daya tarik tersendiri untuk menarik para 

pendengar. Karena itu, seperti yang disampaikan Setianingsih, “sebuah lirik 

lagu diciptakan dan diperdengarkan kepada khalayak juga mempunyai 

tanggung jawab besar atas tersebar luasnya keyakinan, nilai-nilai, bahkan 

prasangka tertentu (Aritonang, 2019).  

Bahasa dalam bentuk lirik lagu merupakan media representasi yang 

sangat efektif dalam menyampaikan pesan, emosi, dan pengalaman manusia, 

baik secara individu maupun kolektif. Musik tidak hanya sekadar hiburan 

semata, melainkan juga menjadi bentuk ekspresi kultural yang merefleksikan 

realitas sosial, nilai-nilai budaya, dan pergolakan emosional yang dialami 

oleh masyarakat. Dalam konteks budaya Indonesia yang multikultural, lagu 

daerah memiliki peran penting dalam mempertahankan identitas lokal, serta 
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menjadi wadah penyampaian makna-makna yang bersifat simbolik dan 

emosional. Salah satu bentuk emosi yang kerap muncul dalam lirik lagu 

daerah adalah kegelisahan hati, yaitu sebuah kondisi batin yang diliputi rasa 

rindu, kecewa, ketidak pastian, atau kehilangan yang mendalam. 

Salah satu lagu yang menarik untuk dianalisis dari perspektif semiotika 

adalah "Mangganggam Dalam Rasian" karya Jaisky. Lagu ini tidak hanya 

menghadirkan keindahan bahasa, tetapi juga mengandung makna mendalam 

yang berhubungan dengan kehidupan sosial, adat, dan spiritual masyarakat 

Minangkabau, dimana lagu "Mangganggam Dalam Rasian" karya Jaisky. 

Lagu "Mangganggam Dalam Rasian" karya Jaisky dipopulerkan oleh Irsal 

Fauzana yang merupakan salah satu penyanyi minang yang lahir pada 15 

November 1999 di Aur Malintang, Padang Pariaman, Sumatera Barat. 

Sebelum menjadi seorang penyanyi, Fauzana sempat bekerja di salah satu 

maskapai penerbangan. Selain lagu Mangganggam Dalam Rasian ada 

beberapa lagu karya Jaisky yang dinyanyikan oleh Fauzana diantaranya 

Tungkek Mambok Rabah, Tungkek Mambok Rabah 2, dan Nyao Taruhan 

Cinto.  

Pemilihan lagu minang berjudul "Mangganggam Dalam Rasian" karya 

Jaisky karena berkaitan dengan situasi yang sering terjadi di masyarakat yaitu 

mengambarkan perjalanan emosional dan kegelisahan hati seseorang wanita, 

terutama para remaja dalam hal penantian cintanya. Penulisan lagu ini 

mengungkapkan perasaan kegelisahan hati seorang wanita karena cinta yang 

diperjuangkan berujung nelangsa. Hal itu lantaran sang kekasih lebih memilih 
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wanita lain dibandingkan dengan dirinya. Lagu "Mangganggam dalam 

Rasian" karya Jaisky menjadi contoh yang menarik untuk dianalisis, terutama 

dalam hal bagaimana liriknya mencerminkan kegelisahan hati. Kegelisahan 

hati, yang sering kali diartikan sebagai perasaan cemas, tidak pasti, atau 

gelisah, merupakan tema yang relevan dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

di era modern yang penuh dengan tekanan sosial dan ekspektasi. 

Lirik lagu ini menggambarkan kompleksitas perasaan seseorang yang 

tengah berjuang menyembunyikan cinta dan kerinduan dalam diam. 

Kegelisahan hati yang menjadi tema sentral dalam lagu ini di ekspresikan 

melalui diksi puitis khas Minangkabau yang penuh makna tersirat dan kiasan 

budaya. Dalam kebudayaan Minangkabau, ekspresi perasaan seringkali 

dibungkus dengan bahasa yang halus dan simbolik, di mana kata-kata seperti 

“bungo,” “rasian,” dan “galok hati” tidak hanya berfungsi sebagai struktur 

bahasa, tetapi juga sebagai tanda (sign) yang membawa makna mendalam 

mengenai kondisi psikologis narator dalam lirik tersebut. 

Pengungkapan ideologi sebuah makna dapat menggunakan pendekatan 

semiotika sebab pendekatan ini mampu mengeksplorasi makna dengan 

signifikasi sosial politisnya (Barthes, 2017). Melalui analisis semiotika, dapat 

diungkap bagaimana lirik lagu "Mangganggam Dalam Rasian" menggunakan 

tanda-tanda linguistik untuk menyampaikan pesan-pesan tersembunyi 

mengenai kegelisahan hati dan akan mengngkapkan lapisan-lapisan makna 

yang mungkin tidak terlihat tanpa adanya analisis. 
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 Kegelisahan hati yang diungkapkan dalam lirik lagu ini dapat dilihat 

sebagai refleksi dari kondisi sosial dan psikologis individu dalam masyarakat 

kontemporer. Penelitian oleh Arnett (2019) menunjukkan bahwa generasi 

muda saat ini sering kali menghadapi tekanan yang lebih besar dibandingkan 

generasi sebelumnya, baik dari segi akademis, sosial, maupun emosional. Hal 

ini menciptakan ruang bagi perasaan cemas dan tidak pasti untuk 

berkembang, yang kemudian dapat diekspresikan melalui seni, termasuk 

musik. Dalam hal ini, lirik "Mangganggam dalam Rasian" dapat dianggap 

sebagai cerminan dari pengalaman kolektif generasi muda yang berjuang 

dengan kegelisahan dan harapan. 

Dengan menggunakan teori Saussure, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis struktur makna dalam lirik lagu “Mangganggam Dalam 

Rasian”, terutama dalam konteks bagaimana kegelisahan hati dihadirkan 

melalui penggunaan tanda-tanda linguistik dan simbol-simbol budaya. 

Analisis ini penting karena tidak hanya membedah makna lirik secara 

tekstual, tetapi juga merekonstruksi pemahaman budaya lokal Minangkabau 

mengenai perasaan, cinta terpendam, dan pergulatan batin individu. Selain 

itu, pendekatan semiotika juga memberikan ruang bagi kajian mendalam 

tentang bagaimana bahasa dalam lagu daerah merepresentasikan dinamika 

emosi manusia secara kultural dan estetis (Chandler, 2017). 

Karya musik seperti “Mangganggam Dalam Rasian” tidak hanya 

menjadi artefak estetika, tetapi juga dokumen sosial yang mencerminkan cara 

masyarakat Minangkabau membingkai pengalaman emosional dalam struktur 
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simbolik tertentu. Dalam perspektif ilmu komunikasi, analisis ini sejalan 

dengan upaya memahami bagaimana pesan emosional dikonstruksi dan 

diterima dalam ruang simbolik, serta bagaimana identitas kultural dan 

psikologis individu dibentuk melalui media seni. Oleh karena itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih 

luas tentang hubungan antara bahasa, budaya, dan emosi, khususnya dalam 

konteks komunikasi simbolik yang dikandung oleh lirik lagu daerah (Sobur, 

2019). 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis makna kegelisahan hati yang terdapat dalam lirik lagu 

"Mangganggam dalam Rasian" karya Jaisky melalui pendekatan semiotika. 

Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

yang lebih dalam tentang bagaimana musik dan lirik dapat mencerminkan dan 

mempengaruhi pengalaman emosional individu dalam masyarakat 

kontemporer.  

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat membuka diskusi lebih 

lanjut mengenai peran seni dalam mengekspresikan perasaan dan pengalaman 

manusia, serta bagaimana hal tersebut dapat menjadi sarana untuk memahami 

dan mengatasi kegelisahan yang dialami oleh individu dalam kehidupan 

sehari-hari.. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana makna kegelisahan hati pada lirik lagu 
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“mangganggam dalam Rasian” karya Jaisky dalam konteks budaya 

minangkabau? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna kegelisahan hati 

dalam lirik lagu “mangganggam dalam Rasian” karya Jaisky dalam konteks 

budaya minangkabau. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam 

penelitian-penelitian selanjutnya sehingga dapat digunakan sebagai 

pengembangan karya ilmiah dan dapat dijadikan acuan literatur dalam 

penelitian yang relevan dengan penggunaan analisis semiotika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai gambaran bagi 

masyarakat khususnya pengemar lagu minang mengenai makna 

yang terkandung menggunakan analisis semiotika pada lirik lagu 

“mangganggam dalam Rasian” karya Jaisky. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan dan 

wawasan bagi pembaca bahwa makna yang terkandung dalam 

sebuah lagu memiliki manfaat pada setiap aspek kehidupan 

manusia. 

 

 


